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Abstrak
Kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) memproduksi suara selama melakukan berbagai aktivitas termasuk 
pada saat makan. Penelitian lebih mendalam untuk mengetahui apakah E. fuscoguttatus dapat merespons frekuensi 
suara disekelilingnya, belum pernah dilakukan. Tujuan penelitian adalah mengetahui karakteristik frekuensi 
suara E. fuscoguttatus dan mengetahui pola tingkah lakunya ketika mendeteksi sumber suara. Metode penelitian 
adalah eksperimental laboratories, dengan tahapan penelitian adalah mengetahui frekuensi dan intensitas suara 
E. fuscoguttatus saat makan, serta mengetahui pola tingkah laku E. fuscoguttatus saat adanya sumber suara. 
Acoustic behaviour  yang dihasilkan E. fuscoguttatus ketika makan adalah berkisar 16-32 Hz (58,9 dB) pada rata-
rata panjang total tubuh 100 mm dan berkisar 16-128 Hz (55,8 dB) dengan rata-rata panjang total tubuh 250 mm. 
Tidak adanya gelembung renang dan garis gurat sisi yang tidak terlihat jelas, menyebabkan E. fuscoguttatus tidak 
merespons sumber suara yang diberikan (sebagai atraktor) skala laboratorium.

Kata kunci : Kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus), Acoustic behaviour

Abstract
Grouper (Epinephelus fuscoguttatus) produced sound when conducting some activities including feeding. The 
objective of research was to determine the sound frequency characteristic of E. fuscoguttatus and to investigate 
known the behavior pattern when the fish detects source of sound. The method of research was experiment 
laboratories, with research step was known frequency and intensity of sound E. fuscoguttatus when feeding 
activity, and known behavior pattern E. fuscoguttatus when detecting of source of sound.  Acoustic behaviour  E. 
fuscoguttatus when feeding was range from 16-32 Hz (58.9 dB) at average on 100 mm TL and range from  16-128 
Hz (55.8 dB) with average on 250 mm. E. fuscoguttatus didn’t had swim bladder and linea lateralis not distinct, 
caused E. fuscoguttatus didn’t response with  source sound (as attractor) in a  laboratory scale.
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Pendahuluan
Beberapa ikan menghasilkan suara sebagai 

suatu isyarat akustik ketika melakukan aktivitas, 
antara lain saat berkomunikasi dengan individu yang 
lain, pencarian pasangan, pendeteksian mangsa, 
saat mengalami stres, dan saat makan (Myrberg et 
al., 1993; Lugli et al., 1995; Santiago & Castro, 1997; 
Scholz & Ladich, 2006). Sumber suara yang dihasilkan 
dapat berasal dari daerah pharyngeal (pada dolpin), 

incisorlike teeth dan penggunaan sirip punggung 
serta sirip pectoral (pada triggerfish Balistes dan 
Rhinecanthus rectangulus), dan gelembung renang 
(swim bladder) (Popp & Schilt, 2008). Sensitivitas 
frekuensi suara yang dapat diterima ikan berbeda 
pada tiap kelompok umur. Pada kelompok ikan pelagis 
kecil seperti famili Poecillidae, pada umur dewasa 
memiliki batasan frekuensi suara tertinggi yaitu 435 
Hz, sedangkan untuk ukuran muda adalah 640 Hz 
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(Fay & Walton, 2008).
Menurut Popp & Schilt (2008), kelompok 

Serranidae termasuk ikan kerapu macan (E. 
fuscoguttatus) termasuk jenis ikan karang predator yang 
mampu menghasilkan suara. Suara yang dihasilkan 
kerapu macan disebabkan oleh incisorlike teeth atau 
pharyngeal denticles dengan menggemertakkan 
giginya meskipun tidak sedang makan. Pola tingkah 
laku ikan seiring dengan adanya aktivitas yang 
dilakukannya. Setiap melakukan aktivitas, ikan akan 
menghasilkan suatu pola tingkah laku yang berbeda, 
termasuk pula saat melakukan aktivitas makan. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
karakteristik tingkah laku akustik E. fuscoguttatus yang 
berukuran panjang tubuh berbeda dan mengamati 
tingkah lakunya pada saat mendeteksi sumber suara.

Materi dan Metode
Alat dan bahan yang digunakan untuk merekam 

suara ikan uji, adalah hydrophone Sea Phone SQ03, 
dengan perangkat lunak program wavelab 5.0a 
yang berfungsi untuk menterjemahkan frekunesi 
suara menjadi satuan angka dalam program excell. 
E. fuscoguttatus yang digunakan sebanyak 15 ekor, 
terdiri dari 5 ekor dengan rata-rata panjang total 
250 mm yang berasal dari hasil tangkapan nelayan 
dan 10 ekor dengan rata-rata panjang total 100 mm 
berasal dari usaha pembesaran kerapu milik nelayan 
setempat. Kriteria E. fuscoguttatus yang digunakan 
dalam penelitian adalah sehat dan kondisi fisik 
tidak ada cacat. Makanan yang diberikan selama 
aklimatisasi dan perlakuan adalah ikan rucah. 

Metode penelitian adalah deskriptif analisis. 
Prosedur penelitian terdiri dari dua tahap, yaitu tahap 
perekaman suara ikan uji dan tahap analisis data 
suara. Tahapan penelitian perekaman suara, diawali 
dengan melakukan aklimatisasi E. fuscoguttatus 
untuk adaptasi pada bak fiber konikel berdiameter 1 
m dan tinggi 0,75 m dengan volume 588,75 l. Proses 
aklimatisasi E. fuscoguttatus dengan pemberian 
makan E. fuscoguttatus dengan ikan rucah yang 
dilakukan pada pagi dan sore hari. Kondisi E. 
fuscoguttatus yang sehat ditandai dengan nafsu 
makan yang tinggi saat pemberian makan. Proses 
perekaman suara dan pengamatan pola tingkah laku 
makan E. fuscoguttatus dilakukan saat pemberian 
makan, setelah dipuasakan selama 2x24  jam. Hal ini 
bertujuan agar lambung ikan dalam keadaan kosong 
sehingga pada saat perlakuan, akan memberikan 

respons yang besar dengan ditandai adanya suara 
yang dikeluarkan saat makan. Pada saat pengamatan 
pola tingkah laku makan E. fuscoguttatus direkam 
menggunakan handycamera. Tahapan perekaman 
suara, yaitu dengan menurunkan alat perekam 
suara dibagian tengah bak konikel hingga posisi 
diatas ketinggian renang E. fuscoguttatus, agar tidak 
menganggu aktivitas makannya. Setelah posisi alat 
perekam suara ditentukan, makanan dijatuhkan dan 
dimulailah perekaman suara dan pengamatan pola 
tingkah laku E. fuscoguttatus. Suara yang diterima alat 
perekam suara disalurkan ke amplifier, dan diverifikasi 
dengan headphone kemudian dilakukan recording 
dengan menggunakan software Wavelab 5.0a. Data 
suara yang direkam disimpan menggunakan ekstensi 
*.wav pada notebook. 

Tahap terakhir adalah pengamatan pola tingkah 
laku E.fuscoguttatus saat diberikan atraktor frekuensi 
suara yang berasal dari hasil editting rekaman frekuensi 
suara E. fuscoguttatus ketika melakukan aktivitas 
makan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
hasil rekaman frekuensi suara E.fuscoguttatus akan 
memberikan respons positif (atraktor) atau respons 
negatif terhadap E. fuscoguttatus.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik suara E.fuscoguttatus

 Hasil pengukuran menggunakan Sea Phone 
SQ03 dan dirubah dalam bentuk suatu angka pada 
program excel, menunjukkan bahwa E. fuscoguttatus 
dengan rata-rata panjang total 250 mm ketika 
melakukan aktivitas makan memiliki kisaran 
frekuensi suara berkisar 64-128 Hz (rata-rata 55,8 
dB), sedangkan E. fuscoguttatus dengan panjang total 
100 mm ketika melakukan aktivitas makan memiliki 
kisaran frekuensi suara berkisar 16-32 Hz  (rata-rata 
58,9 dB) (Gambar 1). Hasil rekaman akustik tersebut 
menunjukkan bahwa frekuensi dan intensitas suara 
E. fuscoguttatus saat melakukan aktivitas makan 
merupakan nilai sinyal stridulasi E.fuscoguttatus 
ketika diberi pakan

Stridulasi adalah suara yang dihasilkan karena 
pergerakan tulang seperti menggunakan pharinx 
atau bagian tubuh keras lainnya (Popper & Platt, 
1993). Stridulasi yang dihasilkan karena aktivitas 
makan akibat gerakan gemertak gigi (pharyngeal 
teeth) termasuk jenis frekuensi suara yang tinggi 
dengan pulsa suara dalam band lebar (Popper & 
Schilt, 2008). Stridulasi frekuensi rendah apabila 
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memproduksi suara secara tidak sengaja karena 
adanya peran dari faktor gelembung renang (swim 
bladder). E.fuscoguttatus merupakan kelompok ikan 
predator yang biasanya menghasilkan frekuensi suara 
pada saat makan (Popper & Schilt, 2008). 

Perbedaan acoustic behaviour yang 
dihasilkan E. fuscoguttatus dengan perbedaan 
ukuran panjang total sebagaimana ditegaskan oleh 
Komak et al. (2005); Bass & Ladich (2008); Popp & 
Schilt (2008) bahwa pada spesies ikan yang sama 
akan menghasilkan frekuensi suara yang berbeda 
tergantung pada aktivitasnya (makan, komunikasi 
sosial, spawning, gerakan sirip ketika berenang, 
bersembunyi dan orientasi) dan ukuran tubuh. Hal 
tersebut disebabkan karena frekuensi suara yang 
dihasilkan akibat gerakan gigi pada saat makan 
antara E. fuscoguttatus dengan perbedaan ukuran 
juga berbeda.

Tingkah laku E. fuscoguttatus hubungannya dengan 
pendeteksian suara

Tingkah laku makan E.fuscoguttatus selama 
kondisi perlakuan dalam pengamatan berbeda-beda 
dalam merespons umpan yang diberikan. Perbedaan 
tersebut dipengaruhi oleh masing-masing sifat ikan 
ketika merespon adanya makanan. Berdasarkan 
perbedaan respons tersebut, maka tingkah laku E. 

fuscoguttatus ketika mendeteksi adanya makanan 
dikelompokkan menjadi tiga tipe (Fitri, 2008; Natsir, 
2008): (1) ketika umpan dilempar ikan akan langsung 
memakan umpan tanpa mengidentifikasinya terlebih 
dahulu; (2) ikan yang terlebih dahulu mengidentifikasi 
umpan, setelah itu mendekati umpan untuk dimakan 
atau tidak; (3) ikan yang membiarkan umpan jatuh 
sampai kedasar bak kemudian mengidentifikasi 
umpan tersebut dan memakan atau tidak memakan 
umpan tersebut. 

Suara yang dihasilkan E. fuscoguttatus saat 
makan umumnya terjadi ketika ikan melakukan 
aktivitas makan dengan tipe pertama, yaitu saat E. 
fuscoguttatus menyambar makanannya sehingga 
akan terjadi suara yang dihasilkan karena gerakan 
gemertak gigi (pharyngeal teeth) (Popper & Schilt, 
2008).

 Hasil rekaman suara E. fuscoguttatus ketika 
melakukan makan, selanjutnya dijadikan sumber 
suara untuk menarik perhatian E. fuscoguttatus untuk 
melakukan aktivitas makan namun E.fuscoguttatus 
tidak memberikan respons. Hal ini berarti sumber 
suara yang diberikan saat perlakuan memberikan 
respons negatif E. fuscoguttatus. Diduga frekuensi 
suara yang dihasilkan E. fuscoguttatus termasuk 
rendah intensitasnya akibat ketidakadanya gelembung 
renang. Menurut Popper & Platt (1993), gelembung 
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Gambar 1. Perbandingan frekuensi suara dan intensitas suara E. fuscoguttatus dengan rata-rata panjang total 
100 mm dan 250 mm 

frekuensi dan intensitas suara E. fuscoguttatus saat 

melakukan aktivitas makan merupakan nilai sinyal 
stridulasi E.fuscoguttatus ketika diberi pakan 

Stridulasi adalah suara yang dihasilkan 
karena pergerakan tulang seperti menggunakan 
pharinx atau bagian tubuh keras lainnya (Popper & 
Platt, 1993). Stridulasi yang dihasilkan karena 
aktivitas makan akibat gerakan gemertak gigi 
(pharyngeal teeth) termasuk jenis frekuensi suara 
yang tinggi dengan pulsa suara dalam band lebar 
(Popper & Schilt, 2008). Stridulasi frekuensi rendah 
apabila memproduksi suara secara tidak sengaja 
karena adanya peran dari faktor gelembung renang 
(swim bladder). E.fuscoguttatus merupakan 
kelompok ikan predator yang biasanya 
menghasilkan frekuensi suara pada saat makan 
(Popper & Schilt, 2008).  

Perbedaan acoustic behaviour yang 
dihasilkan E. fuscoguttatus dengan perbedaan 
ukuran panjang total sebagaimana ditegaskan oleh 
Komak et al. (2005); Bass & Ladich (2008); Popp & 
Schilt (2008) bahwa pada spesies ikan yang sama 
akan menghasilkan frekuensi suara yang berbeda 
tergantung pada aktivitasnya (makan, komunikasi 
sosial, spawning, gerakan sirip ketika berenang, 

bersembunyi dan orientasi) dan ukuran tubuh. Hal 

tersebut disebabkan karena frekuensi suara yang 
dihasilkan akibat gerakan gigi pada saat makan 
antara E. fuscoguttatus dengan perbedaan ukuran 
juga berbeda.  

 

Tingkah laku E. fuscoguttatus hubungannya dengan 
pendeteksian suara 

Tingkah laku makan E.fuscoguttatus 
selama kondisi perlakuan dalam pengamatan 
berbeda-beda dalam merespons umpan yang 
diberikan. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh 
masing-masing sifat ikan ketika merespon adanya 
makanan. Berdasarkan perbedaan respons tersebut, 
maka tingkah laku E. fuscoguttatus ketika 
mendeteksi adanya makanan dikelompokkan 
menjadi tiga tipe (Fitri, 2008; Natsir, 2008): (1) 
ketika umpan dilempar ikan akan langsung 
memakan umpan tanpa mengidentifikasinya 
terlebih dahulu; (2) ikan yang terlebih dahulu 
mengidentifikasi umpan, setelah itu mendekati 
umpan untuk dimakan atau tidak; (3) ikan yang 
membiarkan umpan jatuh sampai kedasar bak 

ILMU KELAUTAN. September 2009. Vol. 14 (3): 160 -163

Tingkah Laku Akustik Ikan Kerapu Macan (Aristi Dian Purnama et al. )



163

renang terlibat langsung dalam produksi suara pada 
ikan physostomatous seperti pada ikan sidat, Anguilla 
anguilla. Selain itu, gelembung renang berfungsi 
sebagai alat resonansi bagi suara yang dihasilkan 
oleh stridulasi. Menurut Popper & Platt (1993), 
apabila gelembung renang renang dikosongkan/
dihilangka, suara yang ditimbulkan oleh stridulasi 
pharyngeal denticles akan menjadi kurang kuat, 
dan kehilangan kualitasnya. Pada ikan dengan sinyal 
suara paling lengkap, biasanya gelembung renang 
yang berhubungan dengan penghasil suara adalah 
pemanjangan diafragma yang membagi gelembung 
renang menjadi dua ruang komunikasi atau adanya 
sejumlah divertikula yang berbentuk seperti jari 
(Warisatmaja, 2004).

Frekuensi suara dapat pula dihasilkan ketika 
ikan tidak melakukan aktivitas makan, yaitu pada saat 
ikan melakukan gerakan ketika aktif berenang, atau 
kecepatan berputar secara cepat yang diistilahkan 
dengan frekuensi suara hidrodinamik (Pitcher, 1993). 
Kisaran frekuensi dan intensitas suara hidrodinamik 
akan berbeda dibandingkan saat melakukan aktivitas 
makan (Santiago & Castro, 1997). 

Gurat sisi E.fuscoguttatus tidak memperlihatkan 
garis yang tajam/jelas apabila dibandingkan kelompok 
carnivora terumbu karang lainnya seperti Lutjanus 
argentimaculatus. Hal ini mengindikasikan bahwa E. 
fuscoguttatus memiliki kemampuan yang rendah untuk 
dapat mendeteksi frekuensi suara disekelilingnya. 
Menurut  Rogers &  Zeddies (2008), gurat sisi yang 
terlihat jelas mengindikasikan adanya stereocilia pada 
hair cell gurat sisi yang berperan terhadap sensitivitas 
dalam mendeteksi frekuensi suara. 

Kesimpulan 
Acoustic behaviour yang dihasilkan E. 

fuscoguttatus berasal dari aktivitasnya saat 
menyambar makanan, dengan perbedaan kisaran 
frekuensi dan intensitas suara antara rata-rata panjang 
total tubuh 100 mm adalah 16-32 Hz (58,9 dB) dan 
rata-rata panjang total tubuh 250 mm adalah 16-128 
Hz (55,8 dB). Tidak adanya gelembung renang dan 
garis gurat sisi yang tidak terlihat jelas, menyebabkan 
E. fuscoguttatus tidak merespons sumber suara.
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